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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa trainer dan Jobsheet PLC yang 

digunakan sebagai media pembelajaran. Instrumen penilaian yang digunakan 

adalah Traine dan Jobsheet PLC,lembar istrumen validasi Trainer dan Jobsheet. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan , maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Prosedur penelitian pengembangan yang digunakan pada penelitian ini merujuk 

pada Model Pengembangan research and Development oleh Borg dan  Gall yang 

kemudian dimodifikasi oleh Sugiyono menjadi Potensi Masalah bahwa jumlah 

trainer yang tersedia terbatas untuk sekolah kejuruan di Medan , Pengumpulan 

Data dilakukan berdasarkan hasil  observasi sekolah  SMK  Medan untuk 

memperoleh informasi  , Desain merupakan langkah yang dilakukan peneliti 

dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa berdasarkan kompetensi yang 

berlaku, Validasi Desain merupakan langkah yang dilakukan peneliti dengan 

dosen yang ahli dibidangnya untuk memperoleh kelemahan dan kelebihan 

trainer , Revisi Desain merupakan langkah yang dilakukan peneliti dalam hal 

memperbaiki kelemahan dari trainer, Uji Coba Produk merupakan langkah yang 

dilakukan penelti dihadapan para ahli untuk menguji kinerja dari trainer, Revisi 

Produk merupakan langkah yang dilakukan peneliti dalam memperbaiki produk 

trainer berdasarkan penilaian dari para ahli, Revisi Produk, Uji Kelayakan 
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merupakan tahap ahkir yang dilakukan peneliti untuk memperoleh hasil uji 

Trainer dari para ahli untuk menentukan kelayakan dari trainer tersebut. 

2. Setelah trainer selesai dibangun maka dilakukan uji validasi persyaratan trainer 

dengan perolehan hasil bahwa trainer memenuhi syarat sebagai media 

pembelajaran tanpa adanya perbaikan.uji validasi media, dan uji Validasi materi 

hal ini dilakukan oleh orang yang berkompeten dibidang PLC yaitu Ahli Materi 

dan Ahli Media. Hasil uji kelayakan yang dilakukan oleh ahli Materi kedunya 

menyatakan bahwa trainer layak digunakan tanpa Perbaikan.  
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B. SARAN 

1.  Hasil Peneltian ini hanya meneliti kelayakan media Trainer dan jobsheet yang 

dikembangkan,sehingga dari hasil penelitian ini tidak diperoleh data hasil belajar 

siswa.Untuk itu perlu dilakukan penelitian  lebih lanjut mengenai pengaruh 

media Trainer PLC terhadap hasil belajar siswa. 

2. Perlu adanya kegiatan belajar tambahan untuk siswa/i yang bertujuan 

memperluas wawasan pemahaman tentang Trainer PLC. 

3. Pembuatan trainer PLC diharapkan dapat membantu siswa dan guru agar lebih 

memahami dan menguasai materi dalam pembelajaran. 

4. Pembuatan Trainer ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi peneliti 

selanajutnya. 

5. Pembuatan Trainer PLC ini diharapkan dapat digunakan sebagai pembelajaran 

tambahan bagi siswa dan guru.
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